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ABSTRACT

The research was aimed to evaluate the growth of formulated conidia propagules of
Trichoderma koningii, T. reesei, and T. harzianum, which had been stored for I and 5
months and the inhibition activity against soil borne plant pathogenic fungi Rigidopous
lignosus, Ganoderma sp., Fusarium sp., and Sclerotium rolfsii. The isolate were formulated
in the forms of alginate bead, alginate-peat bead, and peat-lime powder. The results
indicated that Tri0§oderma whose formula stored at room temperature showed higher
inhibition activity than that stored at 4 °C. After 5 months in the storage, T. reesei in both
bead and powder formula performed higher growth inhibition activity against soil borne
pathogens than the other isolates tested. It was noted that all isolates performed temporary
decreased growth inhibition activity against soil borne pathogens.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pertumbuhan propagul konidium
Trichoderma koningii, T. reesei, dan T. harzianum yang telah diformulasi dan disimpan
selama 1 dan 5 bulan dan penghambatannya, terhadap perkembangan jamur-jamur paiogen
tular tanah Rigidoporus lignosus, Ganoderma sp., Fusarium sp., dan Sclerotium rolfsii.
Formula yang digunakan berbentuk butiran, yaitu alginat dan campuran alginat + gambut,
serta berbentuk serbuk campuran gambut + kapur. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
pertumbuhan Trichoderma spp. yang formulasinya disimpan pada suhu ruang lebih baik
dibandingkan yang disimpan pada suhu 4 °C. Setelah disimpan selama 5 bulan, daya hambat
formula T. reesei lebih tinggi dibandingkan formula isolat 7. harzianum dan T. koningii,
baik dalam bentuk butiran maupun serbuk. Selama masa penyimpanan tersebut terjadi
kecenderungan penurunan daya hambat yang bersifat sementara dari semua isolat
Trichoderma yang diuji terhadap isolat jamur patogen.

Kata kunci: formula Trichoderma, patogen tular tanah

PENGANTAR

Trichoderma  merupakan agens
potensial untuk dikembangkan sebagai
agens pengendali hayati jamur-jamur

patogen tular tanah (Reese dan Mandels,
1959; Hadar er al, 1979; Elad er al, 1983).
Pada penelitian sebelumnya telah diperoleh
isolat Trichoderma spp. yang secara in
vitro mempunyai aktivitas penghambatan

yang tinggi terhadap Rigiaoporus lignosus
(Widyastuti et al., 1998a), Ganoderma
philippii (Widyastuti et al., 1998b) dan
jamur-jamur  tular tanah yang lain
(Widyastuti dan Sumardi, 1998, 1999).
Trichoderma menghasilkan 3 tipe
propagul yang dapat digunakan sebagai
bahan formula, yaitu: hifa, klamidospora
dan konidium (Papavizas, 1985). Karena
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hifa tidak tahan terhadap proses
pengeringan,  propagul  hifa  jarang
digunakan (Jin et al., 1991). Klamidospora
pada awalnya diduga sebagai propagul
yang potensial, karena kemampuannya
untuk bertahan di dalam tanah dalam
jangka waktu yang cukup lama, tetapi pada
kenyataannya propagul ini mempunyai
kemampuan berkecambah yang sangat
rendah (Papavizas et al., 1984). Konidium
merupakan propagul yang paling banyak
dikembangkan dalam produksi massal agen
pengendali hayati (Elad ez al., 1993).

Salah satu persyaratan utama yang
harus dipenuhi agens pengendali hayati
sebelum  aplikasi  lapangan  adalah
dikuasainya teknologi produksi propagul
skala massal dan kemasannya dengan biaya
serendah mungkin, tanpa mengurangi
aktivitasnya selama proses pengemasan
dan penyimpanan (Agosin & Aguilera,
1998). Penelitian ini merupakan tahap awal
untuk mendapatkan formula propagul
konidium Trichoderma yang praktis, murah
dan mempunyai efisiensi yang tinggi untuk
aplikasi di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Perlindungan Hutan,
Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta.

Isolat. Trichoderma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah T. koningii isolat T1,
T. reesei isolat T13, dan T. harzianum
isolat T27, sedang patogen tular tanah yang
diuji adalah R. lignosus, Ganoderma sp.
isolat GD13 , Fusarium sp. dan Sclerotium
rolfsii. Semua isolat jamur tersebut
merupakan koleksi Laboratorium
Perlindungan Hutan, Fakultas Kehutanan
UGM, kecuali isolat S. rolfsii yang
merupakan koleksi Laboratorium
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Mikologi, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian UGM.

Pembuatan formula propagul konidia
Trichoderma. Formula Trichoderma
dibuat dalam dua bentuk yaitu butiran dan
serbuk. Suspensi konidium (10’mL™)
disiapkan dengan menambakkan larutan
0,001% Tween 80 pada biakan
Trichoderma spp. berumur 10 hari dan
dipisahkan dari miselium menggunakan
kertas saring. Formula bentuk butiran
dibuat menggunakan modifikasi metode
Mauperin er al. (1987) dengan -cara
suspensi spora dicampurkan ke dalam
larutan alginat atau campuran alginat +
gambut, diaduk sampai homogen dan
diteteskan (volume 80 pi) ke dalam
larutan CaCl, hingga terbentuk butiran.
Butiran-butiran tersebut dibiarkan
terendam dalam CaCl, semalam dan
kemudian dicuci 2 kali dengan air steril.
Untuk bentuk serbuk, suspensi konidium
langsung dicampur pada medium campuran
gambut + kapur. Formula yang diperoleh
disimpan pada suhu 4 °C dan suhu ruang
(28 °C).

Uji aktivitas pertumbuhan Trichoderma
dalam formula. Pengujian dilakukan
dengan meletakkan formula pada tengah
cawan Petri berdiameter 9 cm berisi
medium Potato Dextrose Agar (PDA).
Kultur diinkubasi pada suhu 28 °C, selama
tiga hari dengan pengamatan setiap hari.
Pertambahan luas koloni Trichoderma pada
permukaan medium digunakan sebagai
parameter aktivitas pertumbuhan. Formula
yang menunjukkan pertumbuhan yang
lebih baik dibandingkan dengan yang lain
digunakan untuk uji  penghambatan
terhadap jamur-jamur patogen.

Uji aktivitas penghambatan formula
terhadap jamur patogen. Biakan ganda
(dual-culture)  digunakan  untuk  uji
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penghambatan dengan mengacu pada
metode Pe'er dan Chet (1990). Jamur
patogen ditumbuhkan 3 hari lebih awal dari
waktu penanaman formula Trichoderma
pada cawan Petri berdiameter 9 cm yang
berisi 10 mL PDA. Umur simpan formula
Trichoderma yang diujikan adalah 1 dan 5
bulan. Trichoderma spp. yang telah
disimpan selama 1 dan 5 bulan pada
medium PDA  digunakan  sebagai
pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji aktivitas pertumbuhan. Kemampuan
pertumbuhan Trichoderma dalam formula
berkisar antara 48 - 100% pada hari
pengamatan ketiga (Tabel 1). Untuk uji
aktivitas penghambatan dipilih formula
yang menunjukkan pertumbuhan paling
baik dari ketiga isolat Trichoderma, yaitu
bentuk butiran alginat untuk isolat T.
koningii (T1P) dan T. reesei (T13P), serta
bentuk serbuk campuran gambut + kapur
untuk 7. harzianum (T27S), ketiganya
merupakan formula yang disimpan pada
suhu 28 °C. Pada penyimpanan suhu 4 °C,
Trichoderma diduga memerlukan waktu
penyesuaian yang lebih lama terhadap
kondisi lingkungan inkubasi untuk
memulai pertumbuhan dibandingkan suhu
ruangan. Penyimpanan pada suhu ruangan
ini mempunyai beberapa keuntungan, yaitu
lebih mudah, murah dan hanya
memerlukan peralatan yang sederhana bila
dibandingkan dengan penyimpanan
menggunakan suhu dingin.

Uji aktivitas penghambatan. Uji daya
hambat Trichoderma terhadap 4 macam
jamur patogen menunjukkan hasil yang
cukup bervariasi (Tabel 2). 7. reesei tanpa
formulasi (T13) secara umum mempunyai
daya hambat yang paling tinggi terhadap
keempat jamur patogen, meskipun tidak

berbeda nyata dengan formula T. reesei
bentuk butiran (T13P) maupun 7. koningii
tanpa formulasi (T1L). Widyastuti er al.
(1999) menunjukkan adanya
kecenderungan spesifisitas antara isolat
Trichoderma dengan jamur patogen
sebagai inangnya secara in vitro, yaitu T.
reesei  lebih  efektif  menghambat
perkembangan Ganoderma spp., sedangkan
T. harzianum lebih efektif menghambat
perkembangan R. lignosus. Pada penelitian
ini daya hambat T. reesei baik pada umur
simpan formula | dan 5 bulan terhadap R.
lignosus  cenderung lebih  tinggi
dibandingkan T. harzianum, sedangkan
terhadap Ganoderma sp. masih
menunjukkan hasil yang sama dengan hasil
penelitian sebelumnya. Spesifisitas
Trichoderma terhadap jamur patogen
tertentu juga telah dibuktikan oleh Bell ez
al. (1992), sehingga untuk meningkatkan
efektivitas formula perlu dilakukan
formulasi campuran beberapa isolat
Trichoderma yang berbeda (Duffy et al.,
1996; Sivan et al., 1984). Meskipun
demikian, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Harman et al. (1989) dan Stasz er al.
(1988) menunjukkan bahwa Trichoderma
tidak memerlukan formulasi campuran
untuk mendapatkan efek pengendalian
yang diinginkan bila dikemas dengan tepat.

Daya hambat Trichoderma spp.
terhadap S. rolfsii sampai hari kesembilan
tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol
(Tabel 2). Aktivitas penghambatan hanya
ditunjukkan oleh T. reesei dan T. koningii
dengan nilai yang sangat rendah. Setelah
hari pengamatan ke-20,  aktivitas
penghambatan Trichoderma spp. terhadap
S. rolfsii mulai meningkat, yang ditandai
dengan miselium jamur tersebut tumbuh
menutupi koloni jamur patogen. Hal yang
sama juga dilaporkan oleh Widyastuti et al.
(2001a) yang melakukan pengujian daya
hambat Trichoderma spp. terhadap S.
rolfsii. Hasil penelitian Widyastuti et «al.
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(2001b) menunjukkan bahwa konidium
Trichoderma yang langsung dicampurkan
pada medium mempunyai efektivitas
penghambatan yang lebih tinggi terhadap
S. rolfsii dibandingkan dengan hasil uji
biakan ganda.

Penyimpanan cenderung menurunkan
daya hambat Trichoderma spp. dalam
formula terhadap semua jamur patogen
(Gambar 1), kecuali 7. reesei terhadap S.
rolfsii. Semua Trichoderma spp. yang
diformulasi (T1P, T13P, dan T27P) terlihat
mengalami penurunan daya hambat yang
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pengamatan ianjutan diketahui bahwa
setelah pengamatan hari  ke-20,
Trichoderma spp. yang diformulasi

tersebut mampu tumbuh menutupi seluruh
permukaan koloni jamur patogen. Smith
(1991) juga menyatakan bahwa
penyimpanan dapat menyebabkan
perubahan permanen atau sementara pada
sifat-sifat fisiologis isolat sebagai akibat
respon adaptasi. Meskipun Trichoderma
spp. tanpa formulasi tidak mengalami
perubahan aktivitas, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widyastuti er al. (2002)

menunjukkan bahwa isolat Trichoderma
spp. yang disimpan dalam PDA miring
pada suhu ruang selama 9 bulan sudah
tidak mampu hidup lagi setelah ditanam
ulang, Pada penelitian tersebut diketahui
bahwa penyimpanan menggunakan gliserol
50% pada suhu -20 °C mampu
mempertahankan daya hidup isolat sampai
umur 15 bulan dan sampai sekarang masih
terus dievaluasi.

cukup besar terhadap Ganoderma sp.,
sedangkan  Trichoderma  spp. tanpa
formulasi (T1, T13, dan T27) relatif tidak
menunjukkan perubahan setelah disimpan
selama 5 bulan. Fenomena penurunan daya
hambat yang ditunjukkan oleh
Trichoderma spp. dalam formula pada
penelitian ini bersifat sementara dan
merupakan mekanisme adaptasi terhadap
kondisi lingkungan tumbuh karena pada

Tabel 1. Pertumbuhan Trichoderma dalam berbagai formula pada hari pengamatan ketiga*’

Daya tumbuh (%)**

Bentuk formula 3°C 58°C
T1P 94,1 f 100,0 i
T1PG 95,9 f 98,6 f
T1S 50,6 ab 48,1 a
T 54,8 abc 120 de™
T13PG 61,1 bed 62,8 cd
T13S 54,8 abc 61,9 bed
T27P 1.7 e 132" e
T27PG 752 e T2 e
T27S 789 e 844 e**y
Keterangan :
Tl : T. koningii
T13 : T reesei
T27 :T. harzianum
P : Butiran alginat
PG  : Butiran alginat+Gambut
S : Gambut+Kapur
*) Umur simpan 1solat 3 minggu.
) Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %.

*#¥%)  Formula yang digunakan untuk uji antagonis.
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Gambar 1. Penurunan sementara daya hambat formula Trichoderma spp. setelah disimpan
selama 5 bulan. Pemulihan daya hambat terjadi setelah har1 pengamatan ke-20.
T1P: T. koningii bentuk formula butiran alginat; T13P: 7. reesei bentuk formula
butiran alginat; T27S: T. harzianum bentuk formula serbuk; T1,T13, dan T27:

konidium tanpa formulasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

If.

Aktivitas pertumbuhan Trichoderma
spp. dalam formula yang disimpan

" pada suhu 28 °C lebih baik

dibandingkan pada suhu 4 °C.

Setelah disimpan selama § bulan, daya
hambat T. reesei dalam formula lebih
tinggi dibandingkan T. harzianum dan
T. koningii dalam formula, baik dalam
bentuk butiran maupun serbuk.

3. Selama proses penyimpanan terjadi
kecenderungan penurunan daya hambat
sementara dari Trichoderma spp. dalam
formula terhadap patogen tular tanah.

Saran

Penelitian perlu dilanjutkan untuk
memperpendek waktu adaptasi
Trichoderma spp. dalam formula dan
mengetahui kestabilan dan viabilitasnya
setelah disimpan dalam jangka waktu yang
lebih lama.
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